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ABSTRAK

Analisa Sifat Fisika dan Sifat Kimia Minvak Riji Kelor { Moringa (deifera |
dan Alterpatil Peapgpunsannyi Schagai Pelumas

Wewendria

Sarjana Sains (55i) dalam bidang Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas
Dibimbing oleh Dr. Admin Alif dan Zulkarnzin Chawlir M5

Biji kelor mengandung 40 persen minvak berdasarkan berat kering. Minyak bije kelos
ini baik digunaken unwk minyak goreng, pembuatan ssbun, bahkan bisa untuk
pelumas, Untuk iw dilakukan penelitian lemang analisa sifar fisika dan sifat kimia
hiji kelor dun aleenatii penggunaannys schagai pelumas. Pengekstrakan minyak biji
keler dilakukan dengan metada sokletasi vang mengeunakan pelarul n-heksan Setelah
it dilakukan beberapa uji vaitu viskositas, berat jenis, Gtk nyala, bilangan asam,
hilangan peroksida, bilangan iod dan bilangan penvabunan, Hasil oji viskositas
minyak biji kelor pada suhu 407°C adalah 5.3 E dan pads suhu [00°C adalah 1,64 E.
Berat jenis minyak biji kelor diperoleh 4.9055 wmb dan titk avala 170°C. Gilangon
asam dan bilangan penyabunan minyak biji kelor wanu TL610 dan 194208,
Sedangkan bilangan peroksida dan bilangan iod yvang diperoleh adalah [,2333 dan
0,6051. Dari hasil analisa tersebut setelah dibandingkan dengan sifat fisika dan sifat
kimia pelumas didapatkan bahwa sifat fisika dan sifat kimia minyak bhiji kelor
mempunyai perbedaan vang cukup besar dengan pelumas motor, schingga minyak
biji kelor belum bisa digunakan langsung sebagal pelumas motor atan mesin beral
fainnya. Untuk it diperlukan penelitian lebib lanjut tentang penambaban zat aditil
tertentu ke dalam minyvak biji kelor dengan tujuam meningeikan dava gunanya dalam
berbagal segl.
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L PENDAULTIAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kelor merupakan tumbuban perdy dengan fingei sampa 10
meter, berbatang lunak dan rapub, dengan daun sebesar wueg jart berhbentuk bulat
telur dan tersusun ma_i-.emuk.' M Indonesia kelor atae kelor-keloran { Meoringa
ifeifera) dikenal sebagai jenis fanaman suvuran vang sudsh dibudidavakan.
Davnnya majemuk, menyinp ganda, dan membundar kecil-kecil. Bunpanyva
berwarna putih kekuninpan. Buahnya panjang dan bersudut-sudut pada sisinva.”

Biji AMoringe menpandung 40 persen minyvak berdasarkan berar kering,
Dyari hasil penelitian yang telah dilaporkan, bunpgkil ampas perssan minvak
maringa masih banyak menpandung zat koagulan vang berguna untuk prosers
pembersiban air, Mioyak biji kelor memiliki muw gizi dan fongsional tinpei, dan
memiliki nilai jual (harga) vang tinegi " Yang unik dari biji moeringa adalah baik
untuk minyak goreng. pembuatan sabun bahkan bisa untuk pelumas, '

Minyak pelumas {oli) merupakan salah saw bagian vang terpenting dalars
mesin piston {(molor bakar) atau mesin-mesin dimana leedapat Yompanen vang
bergerak seperti shafl. boaring dan gear, Hal imd karena oli berfungsi sebagai
pelumas pada permukaan kemponen yang saling bersentuhan

Sebelum krisis ekonomi, pertumbuban permintaan minvak pelumas naik
cUkUp pesat sejalan dengan pertembuban indusiri dan jumlah kendaraan, Khusus
untuk industri, pemakaian minyak pelumas naik cukup besar, dari 990 ribu kiloliter
tahun 1992 menjadi 180 ribu Kiloliler tabun 1996, Baban dasar minvak pelumas
baik minyak pelumas otomotif mavpuen industel pada umumesa berupa minvak
mineral yang merupakan campuran dan beberapa jenis hidrokarbon minyak bumi
Paca era industrialisasi iri, kebutuhan akan minyak bumi di duniz sensakin
meringkat sedangkan ketersedinannva semakin menipis.”

Schubungan dengan bunvaknya manfeal darl minvak biji kelor dan
kebutuhan pelumas, maka perlu dilakukan suatu penelitian berupa analisa sila)

e

tisika dan kimia darl minyak biji kelor,



1.2 Tujuan penelitian
Tujuan penclitian inl adalah untuk mengetahui  sifal fistka dan kimia
minyak biji kelor dan mengeishui manfaatnya  sebagal pelumas  dengan

membandingkannya dengan sifat fisika dan sifar kimia pelumas.

1.3 Manfaat penelitian

Hasil penelitian i diharapkan dapat memberikan informast tentang stlat
fisika dan sifat kimia minyak biji kelor, Selain itu dapal memberikan solusi
mengena: masalah baban dasar dan pelumas vang semakin menipis. Dengan
adanya penelitian ini diharapkan minyak biji kelor dapat dijodikan sebagai bahan

dasar alternatif untuk pembuatan pelumas.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penclitian vang telah dilakukan vaity analisa sitar [sika
dan kimia minyak biji kelor dan alternalil’ penpgonaannya sebapai pelumas,
diperoleh Kesimpolan bahwa sifat fisika dan sifat kimia minvak biji kelor vang
diperoleh dari berbagal perlakuan secara kescluruhan memperlihatkan perbedzan
vang cukup besar dengan sifat lisika dan sifst kimia minyak pelumas, sehinpga

minvak biji kelor vang dipercleh belum dapat dipunakan sehagai pelumas motor

3.2 SARAN

Untuk  penelitian selanjutnyva, dalam  melakukan sokletasi disarankan
calam pemisahan minyak dari pelarutnya tidak menggunakan suhu pemanasan
vang terlaly tingpi, karena dapat menvebabkan terjadinyg oksidasi. Perls
difakukan penelitian lebih fanjut vaity untuk dapat digunakan sebagai pelumas
motor aline mesin beral lainaya pada minvak biji kelor diperlukan penambaban zat
additil. Zat additif merupakan bahan tambahan berupa bahan kimia dengan atau
tanpa pelarul minyak! mineral sintetis vang dimasukkan ke dalam minvak
pelumas dengan wjuan unluk meninggikan daya gunanya (performance) dalam

berbagal segl.



9,

10,

caKetsren, Mook don Lemgk Pangon, Universitas Indonesia (LI1-Press),

DAFTAR KEPUSTAKAAN

htipefwwaw kompas com‘kompas-cetak 208/ 28 iptekanek 32 him

htepswoww ampelorid wewasan st pustaka.phnTkode=2

hrpdveewapteknetid Sindjurnal idyphp?doc VIEITR.O9 him

Anonim. 87 Kelor patuk Menpadah Air Kotar, 1P Fdist kbhusas 05, Th
AV, 19594, hal 63,

hetpe!www iboro.ae.skiwelliwater Clarification Using Moringa (leilera
Seed Coagulant.pdf,

hitpefwww dropical seed comotechborem: fruits anion/moringaree. him,

Thomas ANCS, Paecoy ENad Tradizional, Banisius, [992,

bitpeiwewwy creithoore id dbiodieselivepetasidkelar. him.
bttt oo ad publik/cipra 20 karva him.

JamiesonCrS. Moringa Seed OF O/ and Soap 1929, pp 1 73-174,

Jakarta, 1986,

Lubricants hondbook, 2T, Indoteras Nusantara Jakacia-Tndonesia, 1997,

Cotandar Masional  Indonesia, SN 0670691022005 Kiasiffkasi  dan

Spesifibavi-Pelfnmas-Bagian T Minyak lwnas rada gled indvsied tertinnip

aeno Sastromidiojo, Dr1997 Obat Ashi Indonesia, Dian Rakvat, hal: 139-

T4



